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ABSTRAK 
Pengaruh Kinerja Pengurus Gapoktan Terhadap Keberhasilan Program 
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan ( Puap ) 
Di Kecamatan Bone-Bone 
 
Effect of performance management to the success of Rural Agribusiness 
Development Program (PUAP) in Sub-Bone Bone 
 
 
Dedi Rasminto 
Nurdjanah Hamid 
Yansor Djaya 
 
 
Kinerja pengurus mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi 
kepada organisasi yang antara lain termasuk kuantitas output, kualitas output, 
kehadiran ditempat kerja, sikap kooperatif. Semua yang dilakukan oleh pengurus 
Gapoktan adalah untuk mencapai tujuan dari PUAP yakni meningkatkan 
pengembangan pelaku usaha agribisnis di kelembagaan petani dan ekonomi di 
pedesaan sehingga mengurangi kemiskinan dan pengangguran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji ulang hubungan antara kinerja pengurus terhadap 
keberhasilan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) di 
Kecamatan Bone-Bone. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
34 orang responden yang merupakan anggota dari tiga gapoktan. penentuan 
sampel dilakukan dengan metode Gay. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis linear berganda dengan menggunakan program SPSS 20.0. 
Kata Kunci : Kinerja, Keberhasilan PUAP 
 
Performance management affects how much they contribute to the organization 
which among others include the quantity of output, quality of output, attendance 
at work, cooperative attitude. All that is done by Gapoktan is to achieve the goal 
of PUAP which promote the development of agribusiness in the institutional ac-
tors of farmers and the rural economy so as to reduce poverty and unemploy-
ment. This study aims to reexamine the relationship between performance man-
agement to the success of Rural Agribusiness Development Program (PUAP) in 
Sub-Bone Bone. The sample used in this study were 34 respondents who are 
members of three gapoktan. The sampling is done by the method of Gay. Meth-
ods of data collection using the questionnaire. The analysis used is descriptive 
analysis and multiple linear analysis using SPSS 20.0 
Keywords: Performance, Success PUAP 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Pembangunan Pertanian Nasional dari jaman kemerdekaan sampai 
sekarang ini belum mampu mengangkat derajat subjek pertanian (petani) 
dalam arti luas, masih bersifat tradisional atau konvensional bahkan 
cenderung semakin menurun (Sunanjaya dan Sumawa, 2009). Kemiski-
nan di perdesaan merupakan masalah pokok nasional yang penanggu-
langannya tidak dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama dalam 
pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial.  
Tabel  1.1.  Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Indonesia 
Tahun 
Jumlah Penduduk 
Miskin 
(dalam juta orang) 
Jumlah Penduduk 
Miskin dalam % 
2009 32,53 14,15 
2010 31,02 13,33 
2011 29,89 12,36 
2012 28,59 11,66 
2013 28,07 11,37 
Sumber : Berita Resmi Statistik (BPS), 2013 
Berdasarkan data BPS tahun 2013 seperti yang terdapat pada  
tabel 1.1 bahwa penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan di In-
donesia tercatat sebesar 28,07 juta jiwa (11,37 persen) dibandingkan 
dengan jumlah penduduk miskin 2012 sebesar 28,59 juta orang (11,66 
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persen). Selama periode bulan September 2012 sampai dengan bulan 
Maret 2013, penduduk miskin di daerah perkotaan berkurang sekitar 0,18 
juta orang (dari 10,51 juta orang pada bulan September 2012 menjadi 
10,33 juta orang pada bulan Maret 2013), sementara di daerah perdesaan 
berkurang 0,35 juta orang (dari 18,09 juta orang pada September 2012 
menjadi 17,74 juta orang pada Maret 2013). Persentase penduduk miskin 
di daerah perkotaan pada bulan September 2012 sebesar 8,60 persen, 
menurun menjadi 8,39 persen pada bulan Maret 2013. Begitu juga dengan 
penduduk miskin di daerah perdesaan, yaitu dari 14,70 persen pada bulan 
September 2012 menjadi 14,32 persen pada bulan Maret 2013.  
Oleh karena itu pembangunan ekonomi nasional berbasis pertanian 
dan perdesaan secara langsung akan berdampak pada pengurangan 
penduduk miskin.  Permasalahan mendasar yang dihadapi petani adalah 
kurangnya akses pada sumber permodalan, pasar dan teknologi, serta or-
ganisasi petani yang masih lemah. Untuk mengatasi permasalahan terse-
but pemerintah menetapkan Program Pengembangan Usaha Agribisnis 
Perdesaaan (PUAP) yang mulai dilaksanakan pada tahun 2008 dimana 
tujuan dari program ini adalah untuk mempercepat tumbuh dan berkem-
bangnya usaha agribisnis dengan sasaran mengurangi kemiskinan dan 
pengangguran di perdesaan.  
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaaan (PUAP) merupakan 
salah satu program yang dikembangkan oleh Departemen Pertanian yang 
dilaksanakan secara terintegrasi dengan Program Nasional Pem-
berdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM-M). PUAP merupakan bentuk fasil-
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itas modal usaha untuk petani, baik petani pemilik, petani penggarap, bu-
ruh tani, maupun rumah tangga miskin di perdesaan yang terkoordinasi-
kan oleh gabungan kelompok tani (Gapoktan). Gapoktan merupakan 
kelembagaan tani palaksana PUAP untuk menyalurkan modal bagi ang-
gotanya (Anonimus, 2009).  
Pelaksanaan PUAP mengacu kepada pola dasar yang ditetapkan 
dalam PERMENTAN Nomor 16/Permentan/OT.140/2/2008 yaitu pendidi-
kan dan latihan untuk pengembangan usaha, pendampingan dan pem-
berian fasilitas bantuan modal usaha petani yang dikoordinasikan oleh 
Gapoktan. Melalui penerapan sistem demokrasi pada tingkat Gapoktan 
yaitu keputusan Rapat Anggota merupakan forum tertinggi Gapoktan, di-
harapkan dana stimulasi bantuan modal usaha untuk mengurangi kem-
iskinan dan pengangguran di perdesaan dapat tercapai (Anonimus, 2008).  
Tabel 1.2 
Nama Gapoktan, Tahun Pembentukan, Penerimaan Dana PUAP, dan 
Perkembangan Dana PUAP di Kecamatan Bone-Bone Sampai 
Dengan September 2013 
No Gapoktan Desa 
BLM-
PUAP 
(.000) 
Perkembangan 
2009 
(.000) 
2010 
(.000) 
2011 
(.000) 
2012 
(.000) 
2013 
(.000) 
1 Tirta Wiguna Tamuku 100.000 103.097 109.590 111.021 118.220 135.736 
2 Karya Tani Sukaraya 100.000 105.500 108.975  113.738 132.175 142.767 
3 Tri Tunggal Sidomukti 100.000 106.300 110.954 117.200 122.021 132.140 
Sumber : Data Sekunder, Diolah Agustus 2015 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan dana PUAP di 
masing-masing Gapoktan sangat beragam. Hal ini tentunya dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, faktor  pengembalian modal oleh petani, faktor hpp 
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padi dan faktor masa panen oleh petani dan  faktor pengurus Gapoktan,  
sangat penting dalam keberhasilan Pengembangan Usaha Agribisnis 
Perdesaan (PUAP). 
Dengan adanya Program Pengembangan Usaha Agribisnis 
Perdesaan (PUAP) di Kecamatan Bone-Bone yang telah berjalan sejak 
tahun 2008, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “PENGARUH KINERJA PENGURUS GAPOKTAN TERHADAP 
KEBERHASILAN PROGRAM PUAP DI KECAMATAN BONE-BONE. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, untuk itu 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh kinerja pengurus Gapoktan terhadap 
keberhasilan program PUAP di Kecamatan Bone-Bone. 
2. Faktor kinerja manakah yang paling dominan dalam 
mempengaruhi keberhasilan Program PUAP di Kecamatan 
Bone-Bone
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan un-
tuk : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja pengurus Gapoktan terhadap 
keberhasilan program PUAP di Kecamatan Bone-Bone 
2. Untuk mengetahui faktor kinerja mana yang paling dominan dalam 
mempengaruhi keberhasilan Program PUAP di Kecamatan Bone-
Bone. 
 
1.4   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi un-
tuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi semua pihak yang 
membutuhkan terutama peneliti berikutnya. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literature dan 
sumber informasi di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Uni-
versitas Hasanuddin Makassar. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan in-
formasi dan saran bagi pemerintah atau pihak yang terkait dengan 
program PUAP di dalam pengambilan keputusan.  
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini membahas Pengaruh kinerja pengurus gapoktan ter-
hadap keberhasilan program PUAP di Kecamatan Bone-Bone dengan 
responden penelitian adalah seluruh anggota gapoktan dan pelaksana 
PUAP. 
 
 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka 
pembahasan dilakukan secara komprehensif dan sistematik meliputi : 
 Bab I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian 
dan sistematika penulisan. 
 Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini berisi mengenai penjabaran teori-
teori yang melandasi penelitian dan beberapa tinjauan pustaka tentang 
penelitian terdahulu. 
 Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang rancangan 
penelitian, obyek penelitian, metode pengumpulan data, variabel 
penelitian, hipotesis penelitian, pengujian hipotesis, dan metode analisis 
penelitian. 
 Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menguraikan 
tentang analisa data, untuk menganalisa pengaruh kinerja pengurus 
gapoktan terhadap keberhasilan program pengembangan usaha agribisnis 
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perdesaaan (puap) di kecamatan Bone-Bone dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif dan metode analisis statistik yang didukung oleh 
uji validitas dan uji reliabilitas. 
 Bab V Penutup, berisikan tentang kesimpulan dari serangkaian 
pembahasan skripsi berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta 
saran-saran untuk disampaikan kepada obyek penelitian atau bagi 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
 
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang 
terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan 
aktivitas. Aktivitas orang-orang yang merancang dan menghasilkan 
barang dan jasa, mengawasi mutu, memasarkan produk, mengalokasikan 
sumber daya finansial, dan merumuskan seluruh strategi dan tujuan 
organisasi. 
Werther dan Davis (1996), menyatakan bahwa sumber daya 
manusia adalah “pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi”. Sedangkan menurut Ndraha (1999) sumber 
daya manusia yang berkualitas tinggi adalah “sumber daya manusia yang 
mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif tetapi juga nilai 
kompetitif-generatif-inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti: 
intelligence, creativity dan imagination; tidak lagi semata-mata 
menggunakan energi kasar, seperti bahan mentah, lahan air, tenaga otot, 
dan sebagainya.  
Manajemen sumber daya manusia sebenarnya merupakan suatu 
pergerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia sebagai 
sumber daya yang cukup potensial, yang perlu dikembangkan sedemikian 
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rupa sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal bagi 
organisasi dan  bagi pengembangan dirinya. Istilah MSDM kini semakin 
populer manggantikan istilah personalia, pergantian istilah dari 
manajemen personalia dengan manajemen SDM dianggap sebagai suatu 
gerakan yang mencerminkan pengakuan adanya peranan vital dan 
semakin pentingnya sumber daya manusia dalam suatu organisasi. 
Adanya tantangan-tantangan yang semakin besar dalam pengelolaan 
SDM secara efektif serta terjadinya pertumbuhan ilmu pengetahuan dan 
profesionalisme di bidang manajemen sumber daya manusia. 
Simamora (1997), mendefenisikan bahwa : “manajemen sumber 
daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, 
pemberian balas jasa dan pengelolaan individu anggota organisasi atau 
kelompok pekerja”. Sedangkan menurut Dessler (1997) mendefinisakn 
manajemen sumber daya manusia sebagai suatu kebijakan dan praktik 
yang dibutuhkan seseorang yang menjalankan aspek “orang” atau sumber 
daya manusia dari posisi seorang manjemen, meliputi perekrutan, 
penyaringan, pelatihan, pengimbalan dan penilaian.  
Berdasarkan pengertian diatas ada tiga hal penting yang berkenaan 
dengan manjamenen sumber daya manusia yaitu : 
1. Tanggung jawab pengeloaan sumberdaya manusia tidak lagi 
terletak hanya pada manajer khusus, tetapi dianggap terletak pada 
manajemen lini senior.  
2. Penekanan yang lebih dari biasanya terhadap integritas sebagai 
kebijakan sumberdaya manusia dengan perencanaan bisnis.  
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3. Adanya penekanan aksentuasi pada komitmen dan melatih inisiatif 
dimana manajer berperan sebagai penggerak dan fasilitator.  
 
2.1.2 Kinerja 
2.1.2.1 Pengertian Kinerja 
Menurut Sedarmayanti (2001 : 50-51), performance diterjemahkan 
menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja, pencapaian kerja atau hasil 
kerja. Menurut Mathis dan Jackson (2002 : 78), kinerja adalah apa yang 
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang 
mempengaruhi seberapa banyak mereka member kontribusi kepada or-
ganisasi yang antara lain termasuk kuantitas output, kualitas output, 
jangka waktu output, kehadiran ditempat kerja, sikap kooperatif. Menurut 
pendapat Robbins dalam Toyib (2005 : 69), kinerja istilah lainnya adalah 
human output yang dapat diukur dari productivity, absence, turnover, citi-
zenship, dan satisfaction. Kinerja mempunyai hubungan erat dengan ma-
salah produktivitas karena merupakan indikator dalam menentukan 
bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam 
suatu organisasi. Sehubungan dengan hal tersebut maka upaya untuk 
mengadakan penilaian terhadap kinerja disuatu organisasi merupakan hal 
penting. 
Menurut Kusnadi (2002 : 264), kinerja adalah setiap gerakan, per-
buatan, pelaksanaan kegiatan yang diarahkan untuk mencapai suatu 
tujuan atau target tertentu. Menurut Winardi (2000 : 225), kinerja adalah 
jumlah hasil yang dicapai oleh seseorang pekerja unit faktor produksi lain 
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dalam jangka waktu tertentu. Menurut Mangkunegara (2005 : 67), istilah 
kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (pres-
tasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). 
Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tu-
gasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dari 
definisi di atas, dapat dinyatakan bahwa kinerja adalah tingkat seluruh 
keluaran baik kuantitas maupun kualitas yang dihasilkan oleh pegawai 
yang merupakan hasil dari pekerjaan sesuai dengan persyaratan peker-
jaan dalam suatu waktu menurut tanggung jawab yang diberikan kepa-
danya. Ungkapan tersebut menyatakan bahwa kinerja perlu dirumuskan 
guna dijadikan tolok ukur dalam mengadakan perbandingan antara apa 
yang telah dilakukan dengan apa yang diberikan kepadanya. 
 
2.1.2.2 Indikator Kinerja 
Kinerja dapat dijadikan sebagai ukuran dalam mengadakan per-
tanggung jawaban terhadap apa yang telah dilakukan. Menurut Mahmudi 
(2005:21) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus yaitu : 
1. Faktor Personal 
Pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, moti-
vasi dan komitmen yang dimiliki oleh individu. 
 
 
2.  Faktor Kepemimpinan 
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Kualitas dalam memberikan dorongan, semangat dan dukungan 
yang diberikan manajer. 
3. Faktor Tim Peliput 
Kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan satu 
tim, Kekompakkan dan keeratan anggota tim. 
4. Faktor Sistem 
sistem kerja, fasilitas kerja dan infrastruktur yang diberikan oleh 
organisasi. 
5. Faktor Kontekstual 
Tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal. 
 
2.1.2.3 Sistem Penilaian Kinerja 
Menurut Sedarmayanti (2001 : 21-23) dan Notoatmodjo (2003 : 141-
143), penilaian kerja (performence apprasial) dalam rangka pengem-
bangan sumber daya manusia mempunyai arti yang penting. Hal ini meng-
ingatkan bahwa dalam kehidupan organisasi, setiap orang sebagai sum-
ber daya manusia ingin mendapatkan penghargaan dan perlakuan yang 
adil dari pimpinan organisasi yang bersangkutan. Dalam kehidupan suatu 
organisasi, ada beberapa asumsi tentang perilaku manusia sebagai sum-
ber daya manusia, yang mendasari pentingnya penilaian prestasi kerja. 
Asumsi tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Setiap orang ingin memiliki peluang untuk mengembangkan ke-
mampuan kerjanya sampai tingkat yang maksimal. 
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2.  Setiap orang ingin mendapatkan penghargaan apabila ia dinilai 
melaksanakan tugasnya dengan baik. 
3. Setiap orang ingin mengetahui secara pasti tentang karier yang 
akan diraihnya apabila melaksanakan tugasnya dengan baik. 
4. Setiap orang ingin mendapatkan perlakuan yang obyektif dan 
penilaian atas dasar prestasi kerjanya. 
5. Setiap orang bersedia menerima tanggung jawab yang lebih besar. 
6. Setiap orang pada umumnya tidak hanya melakukan kegiatan yang 
sifatnya rutin. 
 
2.1.3 Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) 
2.1.3.1 Gambaran Umum PUAP 
Pada tahun 2002 pemerintah melalui Departemen Pertanian RI 
mengeluarkan kebijakan baru dalam upaya untuk memberdayakan 
masyarakat dalam berusaha. Kebijakan tersebut dituangkan dalam bentuk 
program fasilitasi Bantuan Langsung Masyarakat (BLM). Program BLM ini 
diarahkan untuk pemberdayaan masyarakat yang mencakup bantuan 
modal untuk pengembangan kegiatan sosial ekonomi produktif; bantuan 
sarana dan prasarana dasar yang mendukung kegiatan sosial ekonomi; 
bantuan pengembangan sumberdaya manusia untuk mendukung pen-
guatan kegiatan sosial ekonomi; bantuan penguatan kelembagaan untuk 
mendukung pengembangan proses hasil-hasil kegiatan sosial ekonomi 
secara berkelanjutan melalui penguatan kelompok masyarakat dan unit 
pengelola keuangan; dan bantuan pengembangan sistem pelaporan untuk 
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mendukung pelestarian hasil-hasil kegiatan sosial ekonomi produktif 
(Sumodiningrat, 1990 dalam Kasmadi, 2005). 
Pada tahun 2008, program-program yang diintegrasikan ke da-
lam PNPM Mandiri bertambah. Selain PPK (Program Penanggulangan 
Kemiskinan) atau PNPM-Perdesaan yang dikelola oleh Departemen Da-
lam Negeri dan P2KP (Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan) 
atau PNPM-Perkotaan dari Departemen Pekerjaan Umum, maka dit-
ambahkan pula Program Pengembangan Daerah Tertinggal dan Khusus 
(P2DTK) dari Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal, Program 
Pembangunan Infrastruktur Perdesaan (PPIP) dari Departemen Pekerjaan 
Umum dan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) 
dari Departemen Pertanian yang mencakup program ke 10.000 desa per-
tanian serta program-program pendukung lainnya. 
Khusus untuk program dari Departemen Pertanian RI yakni 
PUAP, dilaksanakan pada tahun yang sama yakni tahun 2008 dengan 
menyalurkan dana BLM-PUAP ke 10.000 desa pertanian. Masing -masing 
desa menerima BLM PUAP sebesar Rp 100 juta untuk mengembangkan 
agribisnis perdesaan. Kebijakan Departemen Pertanian RI dalam pem-
berdayaan masyarakat tersebut diwujudkan dengan penerapan pola ben-
tuk fasilitasi bantuan penguatan modal usaha bagi petani anggota baik 
petani pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun rumah tangga tani. 
Operasional penyaluran dana PUAP tersebut dilakukan dengan mem-
berikan kewenangan kepada Gapoktan terpilih sebagai pelaksana PUAP 
dalam hal penyaluran dana penguatan modal kepada anggotanya. Agar 
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mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanaan PUAP, Gapoktan did-
ampingi oleh tenaga penyuluh pendamping dan penyelia mitra tani.. 
 
2.1.3.2 Pengertian Program PUAP 
PUAP merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal usaha untuk 
petani anggota, baik petani pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun 
rumah tangga tani. Program ini bertujuan untuk membantu mengurangi 
tingkat kemiskinan dan menciptakan lapangan kerja di perdesaan serta 
membantu penguatan modal dalam kegiatan usaha di bidang pertanian 
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan petani. 
Operasional penyaluran dana PUAP dilakukan dengan memberikan 
kewenangan kepada Gapoktan yang telah memenuhi persyaratan. 
Gapoktan juga didampingi oleh tenaga penyuluh pendamping dan penye-
lia mitra tani. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh Gapoktan 
sebagai penyalur PUAP antara lain : 
1) Memiliki SDM yang mampu mengelola usaha agribisnis; 
2) Memiliki struktur kepengurusan yang aktif; 
3) Dimiliki dan dikelola oleh petani; 
4) Dikukuhkan oleh bupati atau wali kota. 
Jumlah dana yang disalurkan ke setiap Gapoktan sebesar Rp 
100 juta. Dana tersebut disalurkan kepada anggota Gapoktan guna 
menunjang kegiatan usahataninya. Tentunya dalam penyaluran dana ter-
sebut terdapat beberapa prosedur yang harus dipenuhi bagi mereka yang 
akan memanfaatkan bantuan tersebut. Oleh sebab itu, dalam rangka 
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mengantisipasi agar penyaluran dan pemanfaatan PUAP berjalan lancar, 
aman dan terkendali, maka dibentuk suatu tim pemantau, pembinaan dan 
pengendalian di tingkat provinsi dan kabupaten atau kota. 
(1) Tujuan Program PUAP 
Program PUAP bertujuan untuk : 
a. Mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalui penum-
buhan dan pengembangan kegiatan usaha agribisnis di 
perdesaan sesuai dengan potensi wilayah. 
b. Meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis, Pengurus 
Gapoktan, Penyuluh dan Penyelia Mitra Tani. 
c. Memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi perdesaan 
untuk pengembangan kegiatan usaha agribisnis. 
d. Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi petani menjadi je-
jaring atau mitra lembaga keuangan dalam rangka akses ke 
permodalan. 
 
(2) Sasaran Program PUAP 
Sasaran PUAP yaitu sebagai berikut : 
a. Berkembangnya usaha agribisnis di desa miskin terjangkau 
sesuai dengan potensi pertanian desa. 
b. Berkembangnya Gapoktan yang dimiliki dan dikelola oleh petani 
untuk menjadi kelembagaan ekonomi. 
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c. Meningkatnya kesejahteraan rumah tangga tani miskin, 
petani/peternak (pemilik dan/atau penggarap) skala kecil, buruh 
tani; dan 
d. Berkembangnya usaha agribisnis petani yang mempunyai siklus 
usaha harian, mingguan, maupun musiman. 
(3) Indikator Keberhasilan Program PUAP 
a) Indikator keberhasilan output antara lain: 
1) Tersalurkannya dana BLM PUAP kepada petani, buruh tani 
dan rumah tangga tani miskin anggota Gapoktan sebagai 
modal untuk melakukan usaha produktif pertanian; dan 
2) Terlaksananya fasilitasi penguatan kapasitas dan kemampu-
an sumber daya manusia pengelola Gapoktan, Penyuluh 
Pendamping dan Penyelia Mitra Tani. 
b) Indikator keberhasilan outcome antara lain: 
1) Meningkatnya kemampuan Gapoktan dalam memfasilitasi 
dan mengelola bantuan modal usaha untuk petani anggota 
baik pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun rumah 
tangga tani; 
2) Meningkatnya jumlah petani, buruh tani dan rumah tangga 
tani yang mendapatkan bantuan modal usaha; 
3) Meningkatnya aktivitas kegiatan usaha agribisnis (hulu, 
budidaya dan hilir) di perdesaan; dan 
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4) Meningkatnya pendapatan petani (pemilik dan atau peng-
garap), buruh tani dan rumah tangga tani dalam berusaha 
tani sesuai dengan potensi daerah; 
c) Sedangkan Indikator benefit dan Impact antara lain: 
1) Berkembangnya usaha agribisnis dan usaha ekonomi rumah 
tangga tani di lokasi desa PUAP; 
2) Berfungsinya Gapoktan sebagai lembaga ekonomi petani di 
perdesaan yang dimiliki dan dikelola oleh petani; dan 
3) Berkurangnya jumlah petani miskin dan pengangguran di 
perdesaan. 
2.1.3.3  Kelembagaan dan Peran Kelembagaan 
Menurut Mubyarto (1989), yang dimaksud lembaga adalah or-
ganisasi atau kaedah-kaedah baik formal maupun informal yang mengatur 
perilaku dan tindakan anggota masyarakat tertentu baik dalam kegiatan-
kegiatan rutin seharihari maupun dalam usahanya untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Menurut Sumarti, dkk (2008), kelembagaan di perdesaan dapat 
dibagi ke dalam dua kelompok yaitu : pertama, lembaga formal seperti 
pemerintah desa, BPD, KUD, dan lain-lain. Kedua, kelembagaan tradi-
sional atau lokal. Kelembagaan ini merupakan kelembagaan yang tumbuh 
dari dalam komunitas itu sendiri yang sering memberikan “asuransi 
terselubung” bagi kelangsungan hidup komunitas tersebut. Kelembagaan 
tersebut biasanya berwujud nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan dan cara-cara 
hidup yang telah lama hidup dalam komunitas seperti kebiasaan tolong-
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menolong, gotong-royong, simpan pinjam, arisan, lumbung paceklik dan 
lain sebagainya. Keberadaan lembaga di perdesaan memiliki fungsi yang 
mampu memberikan “energi sosial” yang merupakan kekuatan internal 
masyarakat dalam mengatasi masalah-masalah mereka sendiri. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka lembaga di perdesaan yang saat ini memiliki 
kesamaan dengan karakteristik tersebut dapat dikatakan sebagai lembaga 
gabungan kelompok tani (Gapoktan). Peran kelembagaan sangat penting 
dalam mengatur sumberdaya dan distribusi manfaat, untuk itu unsur 
kelembagaan perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan potensi desa 
guna menunjang pembangunan desa. Dengan adanya kelembagaan 
petani dan ekonomi desa sangat terbantu dalam hal mengatur silang hub-
ungan antar pemilik input dalam menghasilkan output ekonomi desa dan 
dalam mengatur distribusi dari output tersebut. 
 
2.1.3.3.1 Kelompok Tani 
Menurut Departemen Pertanian (2008), kelompok tani diartikan 
sebagai kumpulan orang-orang tani atau petani yang terdiri dari petani 
dewasa (pria atau wanita) maupun petani taruna (pemuda atau pemudi), 
yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar 
keserasian dan kebutuhan bersama, kesamaan kepentingan, kesamaan 
kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk 
meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. 
 
2.1.3.3.2 Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
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Departemen Pertanian (2008) mendefinisikan Gabungan Ke-
lompok Tani (Gapoktan) sebagai kumpulan beberapa kelompok tani yang 
bergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi dan 
efisiensi usaha. Gapoktan terdiri atas kelompok tani yang ada dalam wila-
yah suatu wilayah administrasi desa atau yang berada dalam satu wilayah 
aliran irigasi petak pengairan tersier.  
Menurut Syahyuti (2007), Gapoktan adalah gabungan dari be-
berapa kelompok tani yang melakukan usaha agribisnis di atas prinsip 
kebersamaan dan kemitraan sehingga mencapai peningkatan produksi 
dan pendapatan usaha tani bagi anggotanya dan petani lainnya. Pengem-
bangan Gapoktan dilatarbelakangi oleh kenyataan kelemahan aksesibili-
tas petani terhadap berbagai kelembagaan layanan usaha, misalnya 
lemah terhadap lembaga keuangan, terhadap lembaga pemasaran, ter-
hadap lembaga penyedia sarana produksi pertanian serta terhadap sum-
ber informasi. Pada prinsipnya, lembaga Gapoktan diarahkan sebagai se-
buah kelembagaan ekonomi, namun diharapkan juga mampu menjalan-
kan fungsi-fungsi lainnya serta memiliki peran penting terhadap pertanian. 
 
2.2  Penelitian Terdahulu 
Desak Made Diah Wijayanti (2011), “Analisis Jiwa 
Kewirausahaan Pengurus Gapoktan Pengelola Dana Pengembangan 
Usaha Agribisnis Perdesaan (Puap) Di Kecamatan Banjarangkan Kabu-
paten Klungkung”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jiwa 
kewirausahaan yang dimiliki pengurus Gapoktan penerima Bantuan Lang-
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sung Masyarakat Pengembangan Usaha Agrinisnis Perdesaaan (BLM-
PUAP) yang ada di Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung ter-
masuk dalam katagori baik.  
Penerapan manajemen agribisnis oleh pengurus Gapoktan 
penerima Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agrin-
isnis Perdesaaan (BLM-PUAP) yang ada di Kecamatan Banjarangkan, 
Kabupaten Klungkung termasuk dalam katagori baik. Keberhasilan pro-
gram PUAP di Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung termasuk 
dalam katagori cukup berhasil. Terdapat hubungan yang positif antara jiwa 
kewirausahaan dan penerapan manajemen agribisnis pengurus Gapoktan 
penerima Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agrin-
isnis Perdesaaan (BLM-PUAP) dengan keberhasilan PUAP.  
Terdapat pengatuh sangat nyata dari jiwa kewirausahaan dan 
penerapan manajemen agribisnis pengurus Gapoktan penerima Bantuan 
Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agrinisnis Perdesaaan 
(BLM-PUAP) terhadap keberhasilan PUAP. 
Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan oleh peneliti, di-
peroleh bahwa secara individu jiwa kewirausahaan pengaruh nyata (pada 
level <0,05) terhadap keberhasilan program PUAP di Kecamatan Banja-
rangkan Kabupaten Klungkung dengan koefesien determinasi (R2) sebe-
sar 9,4%, sedangkan 90,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 
Kecilnya pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap keberhasilan PUAP 
dimungkinkan karena sifat-sifat kewirausahaan tersebut adalah merupa-
kan sifat pribadi atau personal dari para pengurus Gapoktan, sehingga 
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kecil pengaruhnya terhadap kegiatan usaha Gapoktan, dimana Gapoktan 
adalah merupakan unit usaha bersama yang dijalankan oleh seluruh ang-
gota Gapoktan.  
Berdasarkan analisis statistik, diperoleh bahwa secara individu 
penerapan manajemen agribisnis pengaruh sangat nyata (pada level 
<0,01) terhadap keberhasilan program PUAP di Kecamatan Banjarangkan 
Kabupaten Klungkung dengan koefesien determinasi (R2) sebesar 91,1 
%, atau masih ada sebesar 8,9 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar mod-
el. Hal ini berarti bahwa kewirausahaan agribisnis sangat mendorong 
keberhasilan program PUAP di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten 
Klungkung. Berdasarkan analisis statistik, diperoleh bahwa secara simul-
tan jiwa kewirausahaan dan penerapan manajemen agribisnis pengaruh 
sangat nyata (pada level <0,01) terhadap keberhasilan program PUAP di 
Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung dengan koefesien de-
terminasi (R2) sebesar yaitu sebesar 91,5 %, atau masih ada sebesar 
8,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 
Dimas Poernomo Putro (2011), “Hubungan Kinerja Pengurus 
Dengan Kepuasan Anggota Di Koperasi Serba Usaha “Srikandi Makmur” 
Desa Betro” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pengurus 
Koperasi Serba Usaha “Srikandi Makmur” Desa Betro dalam melakukan 
kegiatan simpan pinjam kepada anggotanya telah dilaksanakan dengan 
kategori baik, kinerja Pengurus dalam mengatasi tekanan dalam men-
jalankan kegiatan simpan pinjam perlu ditingkatkan lagi. Dengan adanya 
peningkatan kinerja pengurus dalam melakukan pelayanan simpan pin-
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jam, maka anggota akan merasa puas atas kinerja yang diberikan oleh 
pengurus Koperasi Serba Usaha “Srikandi Makmur” Desa Betro. Kepua-
san anggota koperasi terkait dengan pelayanan prima dari pengurus 
Koperasi Serba Usaha “Srikandi Makmur” Desa Betro tergolong puas, 
Kepuasan anggota akan kinerja pengurus terkait dengan standar kinerja 
masih perlu ditingkatkan dengan adanya peningkatan kepuasan anggota 
dalam pengajuan pinjaman, maka anggota akan merasa puas dengan 
kinerja pelayanan pengurus Koperasi Serba Usaha “Srikandi Makmur” 
Desa Betro. 
 
 
2.3  Kerangka Pemikiran teoritis 
Berdasarkan latar belakang mengenai Program PUAP, rumusan 
masalah mengenai Pengaruh Kinerja Pengurus Gapoktan Terhadap 
keberhasilan PUAP  serta teori yang mendukung penelitian pada bab dua 
ini, maka peneliti menggambarkan kerangka pemikiran teoritis sebagai 
berikut :  
Gambar 2.1 
Pengaruh Kinerja Pengurus Gapoktan Terhadap Keberhasilan PUAP di 
Kecamatan Bone-Bone 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir 
penelitian maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian berikut ini : 
 FAKTOR PERSONAL 
 FAKTOR KEPEMIMPINAN 
 FAKTOR TIM PELIPUT 
 FAKTOR SISTEM 
 FAKTOR KONTEKSTUAL 
KINERJA PENGURUS 
KEBERHASILA
N PUAP 
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1. Diduga bahwa kinerja pengurus Gapoktan berpengaruh terhadap 
keberhasilan program PUAP di Kecamatan Bone-Bone. 
2. Diduga bahwa faktor personal adalah faktor yang paling dominan 
dalam mempengaruhi keberhasilan Program PUAP di Kecamatan 
Bone-Bone . 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di tiga Gapoktan yang berada di tiga desa 
yang berada Kecamatan Bone-Bone yaitu desa Sidomukti Gapoktan Tri 
Tunggal, desa Sukaraya Gapoktan Karya Tani, dan desa Tamuku 
Gapoktan Tirta Wiguna 
 
3.2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama kurang lebih 
dua minggu lamanya terhitung sejak 18 Agustus 2015 pada saat 
pengambilan data pertama gambaran PUAP. 
 
3.3.  Jenis dan Sumber Data 
3.3.1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. 
Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang dapat dihi-
tung. Data kuantitatif meliputi data kinerja pengurus gapoktan, dan 
keberhasilan PUAP yang diangkakan melalui teknik scoring.  
Data kualitatif yaitu data yang diperoleh melalui keterangan-
keterangan yang berkaitan dengan pengurus Gapoktan yang 
menerima dana Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan 
25 
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Usaha Agribisnis Perdesaan (BLM-PUAP) di Kecamatan Bone-Bone 
Kabupaten Luwu Utara. 
 
3.3.2. Sumber Data 
1. Data primer Yaitu data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui sumber perantara) 
dan data dikumpulkan secara khusus untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang sesuai dengan keinginan 
penelitian ( Fuad Mas’ud, 2004). Data yang diperoleh 
langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama 
kalinya. Data ini diperoleh melalui kuisioner yang berkaitan 
dengan variabel penelitian yang disebarkan kepada 
responden. Kuisioner yang disebarkan oleh peneliti 
sebanyak 34 eksemplar untuk 34 responden yang ditemui. 
2. Data sekunder adalah data yang merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui perantara (diperoleh dan dicatat oelh pihak lain). 
Data yang dikumpulkan meliputi perkembangan pelaksanaan 
program PUAP dan lain sebagainya yang berhubungan 
dengan penelitian. Selain itu, juga dikumpulkan data-data 
penunjang seperti gambaran umum lembaga di desa dalam 
hal ini Gapoktan serta potensi usaha di wilayah peneliti. 
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3.4.  Populasi dan Sampel  
Populasi adalah suatu himpunan unit yang biasanya berupa orang, 
objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya 
(Kuncoro, 2007 :22), dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
tiga gapoktan. Gapoktan desa Sukaraya terdiri dari 7 kelompok tani yang 
beranggotakan 20 petani, Desa Sidomukti terdiri dari 5 kelompok tani 
beranggotakan 25 petani dan Desa Tamuku terdapat 3 kelompok tani 
yang beranggotakan 25 petani, jadi jumlah keseluruhan anggota tani di 3 
desa yakni 340 orang.  
Penentuan jumlah sampel didasarkan pada metode Gay yang 
menyatakan bahwa jumlah sampel yang dinilai cukup mewakili 
keseluruhan populasi yaitu minimal 10 % dari total populasi (Umar, 2005). 
Berdasarkan metode Gay maka jumlah sampel yang diambil sebanya 34 
orang dari 3 gapoktan yanhg teletak di tiga desa di kecamatan Bone-
Bone.  
3.5.  Metode Pengumpulan Data  
3.5.1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Pengumpulan data secara teoritis dengan cara mengumpulkan data 
melalui beberapa literatur, karya ilmiah dan bahan teoritis lainnya 
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
3.5.2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
a. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara 
langsung ketempat penelitian dan mengumpulkan data yang 
diperlukan. 
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b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan 
tanggung jawab dengan ketua gapoktan dan anggota 
gapoktan guna memperoleh keterangan tentang data yang 
diperlukan.  
c. Kuesioner, pengumpulan data dengan menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada beberapa anggota gapoktan (sampel 
penelitian) dengan menggunakan metode skala. 
Setiap indikator pertanyaan dari kuesioner menggunakan skala 
Likert. Skala ini banyak digunakan karena memberi peluang kepada 
responden untuk mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk 
persetujuan terhadap suatu pertanyaan (Bilson Simamora, 2005:23). 
Dalam kuesioner yang digunakan peneliti, setiap pertanyaan terdiri dari 5 
(lima) kategori jawaban yaitu : 
 Sangat Setuju  Skor = 5 
 Setuju    Skor = 4 
 Cukup Setuju   Skor = 3 
 Tidak Setuju   Skor = 2 
 Sangat Tidak Setuju  Skor = 1 
 
3.6.  Metode Analisis 
Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, 
digunakan metode analisis yaitu : 
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1. Analisis Deskriptif 
Menjelaskan Pengaruh Kinerja Pengurus Gapoktan Terhadap 
Keberhasilan Program Puap Di Kecamatan Bone-Bone yang 
dianalisis berdasarkan pernyataan responden. 
 
2. Analisis Regresi Linear berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda adalah suatu model analisis 
untuk mengetahui hubungan secara linear antara dua variabel 
atau lebih variabel independen (X1, X2, ...Xn ) dengan variabel 
independen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Persamaan regresi linear berganda dituliskan : 
Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5 + e   (1) 
Keterangan :  
Y   = Keberhasilan PUAP 
a   = Bilangan Konstanta 
X1   = Personal 
X2   = Kepemimpinan 
X3   = Tim Peliput 
X4   = Sistem 
X5   = Kontekstual 
b1,b2,b3,b4,b5 = Koefesien Regresi 
e   = Error 
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3. Pengujuan Hipotesis ( Uji t dan Uji F ) 
1) Uji Parsial ( Uji t ) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 
bebas (X) terhadap variabel (Y), sedangkan sejumlah 
variabel bebas (X) lainnya yang diduga adalah pertautannya 
dengan variabel terikat (Y) tersebut bersifat konstan atau 
tetap. Uji t ini digunakan untuk mengetahui variabel bebas 
yang saling berpengaruh di antara variabel yang lain. Rumus 
yang digunakan munurut Rangkuti (2002:155) adalah : 
t=
  
   
 
Keterangan : 
bi = Koefesien regresi ke-i 
Sbi = Standar error dari koefisien bi 
jika probabilitas t hitung   ≤ 0,05 maka Ho ditolak, tetapi jika 
probabilitas t hitung   ≥ 0,005 maka diterima. Ho ditolak 
berarti variabel bebas yang diuji mempunyai pengaruh yang 
signifikan dengan variabel terikat. 
2) Uji Simultan ( Uji F ) 
Uji F digunakan untuk mengetahui keabsahan melalui 
peramalan besarnya pengaruh variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  
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Rumus yang digunakan adalah : 
 F =  
         
        
 
Keterangan : 
F = F hitung yang selanjutnya akan dibandingkan dengan 
F tabel 
R2 = Determinasi 
k = Jumlah Variabel bebas 
n = Banyaknya Subyek penelitian 
Untuk dapat menolak Ho dan Hi, pengujian ini dilakukan 
dengan memperhatikan nilai probabilitas F hitung. Jika   ≤ 
0,05 maka Ho ditolak. Bila  ditolak berarti variabel bebas 
secara keseluruhan mempunyai pengaruh yang dignifikan 
terhadap variabel terikat. 
 
3.7. Definisi Operasional 
Untuk memberikan pemahaman yang sama, maka peneliti 
memberikan batasn definisi terhadap variabel-variabel yang akan diteliti 
sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional dan Indikator Variabels 
 
Variabel Indikator Parameter 
Variabel Bebas 
( X ) 
Kinerja  
1. Personal ( X1) 
 Kemampuan pengurus 
dalam menciptakan 
inovasi di bidang usaha 
agribisnis 
2. Kepemimipinan (X2) 
 Kualitas ketua pengu-
rus dalam memotivasi 
karyawan agar mem-
berikan pelayanan yang 
memuaskan kepada 
anggota 
3. Tim Peliput (X3) 
 Ada dukungan antar 
sesama pengurus demi 
memberikan pelayanan 
yang memuaskan bagi 
anggota 
4. Sistem (X4) 
 Adanya fasilitas kerja 
bagi pengurus demi 
melakukan kegiatan  
5. Kontekstual (X5) 
 
 Perubahan yang 
dilakukan oleh 
pengurus dalam 
memberikan pelayanan 
kepada anggota 
 
 
Variabel Tidak  1. Meningkatnya jumlah 
petani yang 
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Bebas  
( Y ) 
Keberhasilan 
PUAP 
mengembangkan modal 
kelompok  
2. Meningkatnya jumlah 
buruh tani yang 
mengembangkan modal 
kelompok 
3. Meningkatnya rumah 
tangga yang 
mengembangkan modal 
kelompok 
4. Kemampuan membuka 
peluang usaha di bidang 
on farm dan off farm  
5. Bertambahnya jumlah 
poktan yang menjalin 
kemitraan dengan 
perusahaan atau mitra 
usaha  
6. Berkembangnya jenis 
usaha agribisnis dan 
usaha ekonomi rumah 
tangga tani di lokasi 
PUAP  
7. Berfungsinya Gapoktan 
sebagai lembaga 
ekonomi petani di 
pedesaan yang dimiliki 
dan dikelola oleh petani  
8. Berkurangnya jumlah 
petani miskin dan 
pengangguran di 
perdesaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Data 
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi 
pengambilan sampel yaitu anggota dan pengurus gapoktan di tiga desa 
yaitu Desa Sukaraya Gapoktan Karya Tani, Desa Tamuku Gapoktan Tirta 
Wiguna dan Desa Sidomukti Gapoktan Tri Tunggal di Kecamatan Bone-
Bone. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang 
lebih selama 4 hari yaitu dari tanggal 24 – 27 Agustus 2015, dari  34 
kuesioner yang disebar terdapat kuesioner yang disebar terdapat 32 
kuesioner yang diterima kembali. 
Tabel 4.1 
Daftar kuesioner yang kembali dan dapat diolah 
No Keterangan 
Jumlah 
Kuesioner 
Prosentase 
1 
Distribusi Kuesioner 
 
34 100 % 
2 
Kuesioner yang kembali 
 
32 98 % 
3 
Kuesioner yang tidak kembali 
 
1 1 % 
4 
Kuesioner yang Cacat 
 
1 1 % 
5 
Kuesioner yang dapat diolah 
 
32 98 % 
Sumber : Data Primer, diolah Agutus 2015 
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4.2. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama 
bekerja. Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka 
akan disajikan tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan 
berikut ini : 
1. Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden 
menurut jenis kelamin yang disajikan pada tabel 4.2 berikut ini : 
Tabel 4.2 
Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase ( % ) 
Laki – Laki 
Perempuan 
29 
3 
90,62  
9,38  
Total 32 100  
Sumber : Data Primer (Kuesioner), diolah Agustus 2015 
2. Komposisi Responden Menurut Usia 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden 
menurut usia yang disajikan pada tabel 4.3 berikut ini : 
Tabel 4.3 
Komposisi Responden Menurut Usia 
Usia Jumlah Prosentase ( % ) 
28 – 37 Tahun 
38 – 47 Tahun 
> 48 Tahun 
8 
14 
10 
25  
43,75  
31,25  
Total 32 100  
 Sumber : Data Primer ( Kuesioner ), diolah Agustus 2015 
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Dari karakteristik responden menurut tingkat usia, responden terban-
yak adalah mereka yang memiliki tingkat usia antara 38-47 tahun 
sebanyak 14 responden ( 43,75% ). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
anggota gapoktan dan pengurus gapoktan lebih banyak yang berumur 
antara 38 – 47 tahun.  
3. Komposisi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden 
menurut tingkat pendidikan yang disajikan pada tabel 4.4 berikut ini : 
Tabel 4.4 
Komposisi Responden Menurut Tingkat pendidikan 
 
Pendidikan Jumlah Prosentase 
SD 
SMP 
SMA 
Diploma 
Lainnya 
7 
10 
14 
1 
- 
21,88 
31,25 
43,75 
3,12 
- 
Total 32 100 % 
 Sumber : Data Primer ( Kuesioner), diolah Agustus 2015 
Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata anggota gapok-
tan dan pengurus gapoktan yang sebagai responden paling banyak 
adalah tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 14 ( 43,75%). 
 
4.3. Uji Kualitas Data 
4.3.1. Uji Validitas data 
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan suatu in-
strument dalam mengukur apa yang ingin diukur. Suatu in-
36 
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strument dikatakan valid ketika instrument tersebut men-
gukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini 
menggunakan Corrected Item Total Correlation yaitu dengan 
menghitung korelasi antara butir instrument dengan skor to-
tal. Analisis ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total melihat hasil nilai r hitung 
harus lebih besar dengan r tabel dimana untuk mendapatkan r 
tabel dengan rumus n-2 ( n=responden). Skor total adalah 
penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item tersebut 
mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa 
yang ingin diungkapkan. Adapun hasil validitas masing-
masing data dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.5 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Validitas Data 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Personal  
(X1) 
X1.1 0,793 0,339 VALID 
X1.2 0,390 0,339 VALID 
Kepemimpinan 
(X2) 
X2.1 1 0,339 VALID 
Tim Peliput (X3) 
X3.1 0,765 0,339 VALID 
X3.2 0,787 0,339 VALID 
Sistem 
 ( X4) 
X4.1 0,688 0,339 VALID 
X4.2 0,790 0,339 VALID 
Kontekstual  
(X5) 
X5.1 1 0,339 VALID 
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Keberhasilan 
PUAP  
(Y) 
Y1 0,541 0,339 VALID 
Y2 0,342 0,339 VALID 
Y3 0,434 0,339 VALID 
Y4 0,478 0,339 VALID 
Y5 0,344 0,339  VALID 
Y6 0,570 0,339 VALID 
 Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 20, Agustus 2015 
 
4.3.2. Uji Realibilitas 
Suatu angket kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban 
terhadap responden terhadap pernyataan adalah konsis-
ten/stabil dari waktu ke waktu. Teknik yang digunakan untuk 
mengukur tingkat reliabilitas adalah Cronbach Alpha dengan 
cara membandingkan nilai Alpha dengan standarnya. Suatu 
alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat di-
percaya jika alat ukur itu mantap dalam pengertian bahwa 
alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, dan dapat 
diramalkan. Pengukuran reliabilitas menggunakan metode 
Alpha Cronbach akan menghasilkan nilai alpha dalam skala 
0-1 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrument, yang 
dapat dikelompokkan dalam lima kelas. Nilai masing-masing 
kelas dan tingkatan reliabilitasnya seperti terlihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel 4.6 
Tabel Reliabilitas 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
0,00  – 0,20 Kurang Reliabel 
0,201 – 0,40 Agak Reliabel 
0,401 – 0,60 Cukup Reliabel 
0,601 – 0,80 Reliabel 
0,801 – 1,00 Sangat Reliabel 
 
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan 
menggunakan alat bantu SPSS. 
Tabel 4.7 
Hasil uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
Personal (X1) 0,352 Agak Reliabel 
Kepemimpinan ( X2) 0,226 Agak Reliabel 
Tim Peliput (X3) 0,428 Cukup Reliabel 
Sistem (X4) 0,488 Cukup Reliabel 
Kontekstual (X5) 0,151 Kurang Reliabel 
Keberhasilan PUAP (Y) 0,290 Agak Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20, Agustus 2015 
 
4.4. Analisis Deskripsi Variabel 
Deskripsi penelitian adalah hasil penelitian yang menjelaskan 
mengenai Kinerja Pengurus terhadap keberhasilan PUAP di Kecamatan 
Bone-Bone berdasarkan tanggapan karyawan sebagai kelayakan re-
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sponden dalam memberikan informasi terhadap pertanyaan kuesioner 
yang diajukan sesuai tingkat substansi pemahaman responden. 
Penilaian kinerja akan menjadi sistem yang baik jika dapat dipa-
hami dan diterima anggota gapoktan. oleh karena itu, analisis tanggapan 
anggota gapoktan terhadap kinerja pengurus gapoktan perlu dilakukan 
dalam penelitian ini. Skala yang digunakan untuk melihat tanggapan ang-
gota dan pengurus  gapoktan  terhadap keberhasilan PUAP adalah skala 
Likert. 
Untuk memudahkan penilaian dari jawaban responden, maka 
dibuat kriteria penilaian sebagai berikut : 
 Sangat Setuju (SS)  : diberi bobot 5 
 Setuju (S)   : diberi bobot 4 
 Cukup Setuju (CS)  : diberi bobot 3 
 Tidak Setuju (TS)  : diberi bobot 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi bobot 1 
Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dari setiap jawaban 
responden untuk memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut, maka 
dibuat interval sebesar 5. Rumus yang digunakan menurut Ridwan (2010 : 
73) adalah sebagai berikut : 
P = 
       
                    
 
Keterangan :  
Rentang    : Nilai Tinggi – Nilai Terendah 
Banyak Kelas Interval  : 5 
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Berdasarkan rumus di atas, maka kita dapat menghitung panjang 
kelas interval sebagai berikut : 
P = 
   
  
   0,8 
Setelah menghitung interval dari kriteria penilaian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
4,20 – 5,00  = Sangat Baik (SB) 
3,40 – 4,19  = Baik (B) 
2,60 – 3,39  = Kurang Baik (KB) 
1,80 – 2,59  = Tidak Baik (TB) 
1,00 – 1,79  = Sangat Tidak Baik (STB) 
Variabel bebas adalah kinerja pengurus yaitu, Personal (X1), 
Kepemimpinan (X2), Tim Peliput (X3), Sistem (X4), dan Kontekstual (X5) 
dan sebagai variabel terikat adalah keberhasilan PUAP yaitu, Keberhasi-
lan Outcome (Y1) dan Keberhasilan Benefit (Y2).  
a. Variabel Personal (X1) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel personal 
didasarkan pada jawaban resonden atas pernyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada re-
sponden. Variasi jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.8 
berikut : 
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Tabel 4.8 
Frekuensi Jawaban Variabel Personal 
Pernyataan 
Tanggapan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Kemampuan 
pengurus dalam 
menciptakan ino-
vasi di bidang 
petani 
Frek - 2 3 20 7 32 
4,00 
Baik dan 
Efektif 
% - 6,25 9,37 62,5 21,88 100 
Skor - 4 9 80 35 128 
Motivasi pengu-
rus untuk mem-
berikan rasa puas 
kepada anggota 
gapoktan 
Frek - - 3 24 5 32 
4,1 
Baik dan 
Efektif 
% - - 9,37 75 15,63 100 
Skor - - 9 96 25 130 
Sumber : Hasil Kuesioner, data diolah Agustus 2015  
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa item personal pada 
umumnya mendapat tanggapan yang baik dari anggota gapoktan, 
bahkan item yang berhubungan dengan memotivasi pengurus da-
lam memberikan rasa puas kepada anggota gapoktan sebesar 4,1 
sedangkan untuk kemampuan pengurus dalam mencitakan inovasi 
sebesar 4,00. Secara umum jika diambil nilai rata-rata sebesar 4,05 
sehingga nilai interval ini menunjukkan bahwa item  personal yang 
ada di penggurusan gapoktan sudah berjalan dengan baik . 
 
b. Variabel Kepemimpinan (X2) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel kepemimpi-
nan didasarkan pada jawaban resonden atas pernyataan-
pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan 
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kepada responden. Variasi jawaban responden dapat dilihat pada 
tabel 4.9 berikut : 
Tabel 4.9 
Frekuensi Jawaban Variabel Kepemimpinan 
Pernyataan 
Tanggapan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Kualitas ketua 
gapoktan dalam 
memotivasi pen-
gurus agar mem-
berikan pela-
yanan yang 
memuaskan 
kepada anggota 
Frek - - 3 24 5 32 
4,1 
 Baik dan 
Efektif 
% - - 9,37 75 15,63 100 
Skor - - 9 96 25 130 
Sumber : Hasil Kuesioner,  data diolah Agustus 2015 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item kepemimpinan da-
lam pengurus gapoktan mendapat tanggapan yang sangat baik dari 
responden sebesar 4,1. Dari nilai tersebut dapat dikatakan bahwa 
item kepemimpinan yang ada di pengurus gapoktan sudah berjalan 
dengan  baik . 
 
c. Varibael Tim Peliput (X3) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel tim peliput 
didasarkan pada jawaban resonden atas pernyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada re-
sponden. Variasi jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.10 
berikut : 
Tabel 4.10 
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Frekuensi Jawaban Variabel Tim Peliput 
Pernyataan 
Tanggaan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Adanya monitor-
ing dari anggota 
kepada pengu-
rus dalam hal 
pelayanan yang 
diberikan pengu-
rus kepada ang-
gota 
Frek - - 6 23 3 32 
3,91 
Baik dan 
Efektif 
% - - 18,75 71,88 9,37 100 
Skor - - 18 92 15 125 
Ada dukungan 
antar sesama 
pengurus demi 
memberikan pe-
layanan yang 
memuaskan 
Frek - 1 10 21 - 32 
3,62 
Baik dan 
Efektif 
% - 3,12 31,25 65,63 - 100 
Skor - 2 30 84 - 116 
Sumber : Hasil Kuesioner, data diolah Agustus 2015 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa item tim peliput 
mendapat tanggapan yang baik dari anggota gapoktan. Secara 
umum nilai rata-rata adalah sebesar 3,77 nilai interval ini menun-
jukkan bahwa item tim peliput sudah berjalan dengan baik . 
d. Variabel Sistem (X4) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel sistem 
didasarkan pada jawaban resonden atas pernyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada re-
sponden. Variasi jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.11 
berikut : 
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Tabel 4.11 
Frekuensi Jawaban Variabel Sistem 
Pernyataan 
Tanggaan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Menciptakan 
suatu sistem 
yang mudah dan 
tidak rumit demi 
kepuasan ang-
gota 
Frek - - 2 26 4 32 
4,06 
Baik dan 
Efektif 
% - - 6,25 81,25 12,5 100 
Skor - - 6 104 20 130 
Adanya fasilitas 
kerja bagi pengu-
rus demi 
melakukan 
kegiatan Gapok-
tan 
Frek 
- - 
2 23 7 32 
4,2 
Sangat Baik 
dan Efektif 
% - - 6,25 71,88 21,87 100 
Skor 
- - 
6 92 35 133 
Sumber : Hasil Kuesioner, data diolah Agustus 2015 
 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel sistem 
mendapat tanggapan yang baik dari responden. Nilai interval sebe-
sar 4,13 menunjukkan bahwa sistem yang ada di pengurus gapok-
tan sudah berjalan dengan baik dan efektif. 
 
e. Variabel Kontekstual (X5) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel kontekstual 
didasarkan pada jawaban resonden atas pernyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada re-
sponden. Variasi jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.12 
berikut : 
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Tabel 4.12 
Frekuensi Jawaban Variabel Kontekstual 
Pernyataan 
Tanggaan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Perubahan yang 
dilakukan oleh 
pengurus dalam 
memberikan pe-
layanan kepada 
anggota 
Frek - - 3 19 10 32 
4,22 
Sangat Baik 
dan Efektif % - - 9,37 59,38 31,25 100 
Skor - - 9 76 50 135 
Sumber : Hasil Kuesioner, data diolah Agustus 2015 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel kontekstual 
mendapat tanggapan yang sangat baik dari responden. Nilai inter-
val sebesar 4,22 menunjukkan bahwa sistem yang ada di pengurus 
gapoktan sudah berjalan dengan sangat baik dan efektif. 
 
f. Variabel Keberhasilan PUAP 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel keberhasilan 
PUAP didasarkan pada jawaban resonden atas pernyataan-
pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan 
kepada responden. Variasi jawaban responden dapat dilihat pada 
tabel 4.13 berikut : 
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Tabel 4.13 
Frekuensi Jawaban Variabel Keberhasilan PUAP 
Pernyataan 
Tanggaan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Bagaimana 
peningkatan 
jumlah petani 
yang 
mengembangkan 
modal PUAP? 
Frek - - 7 22 3 32 
3,87 
Baik dan 
Efektif 
% - - 21,87 68,76 9,37 100 
Skor - - 21 88 15 124 
Bagaimana 
peningkatan 
jumlah buruh tani 
yang 
mengembangkan 
modal PUAP? 
Frek - 3 5 24 - 32 
3,65 
Baik dan 
Efektif 
% - 9,37 15,63 75 - 100 
Skor - 6 15 96 - 117 
Bagaimana 
peningkatan 
rumah tangga 
yang 
mengembangkan 
modal 
kelompok?  
Frek - 5 6 17 4 32 
3,62 
Baik dan 
Efektif 
% - 15,63 18,75 53,12 12,5 100 
Skor - 10 18 68 20 116 
Bagaimana 
tambahan jumlah 
poktan yang 
menjalin 
kemitraan 
dengan 
perusahaan atau 
mitra usaha?  
Frek - 6 21 5 - 32 
2,96 
Kurang Baik 
dan Kurang 
Efektif 
% - 18,75 65,62 15,63 - 100 
Skor - 12 63 20 - 95 
Bagaimana 
fungsi Gapoktan 
sebagai lembaga 
ekonomi petani 
di pedesaan 
yang dimiliki dan 
dikelola oleh 
petani? 
Frek - - 4 20 8 32 
4,12 
Baik dan 
Efektif 
% - - 12,5 62,5 25 100 
Skor - - 12 80 40 132 
Bagaimana 
perkembangan 
jumlah tenaga 
kerja yang 
dapat diserap 
oleh unit sim-
pan pinjam? 
Frek - 6 7 19 - 32 
3,40 
Baik dan 
Efektif 
% - 18,75 21,87 59,38 - 100 
Skor - 12 21 76 - 109 
Sumber : Hasil Kuesioner, data diolah Agustus  2015 
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Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa item yang menjadi 
keberhasilan PUAP umumnya mendapat tanggapan yang baik dari 
anggota dan pengurus gapoktan, bahkan item yang berhubungan 
dengan jumlah poktan yang menjalin kemitraan dengan perus-
ahaan atau mitra usaha, mendapatkan tanggapan terendah sebe-
sar 2,96. Namun jika secara umum, jika diambil rata-rata adalah 
sebesar 3,60. Sehingga nilai interval ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan puap telah dirasakan oleh anggota dan pengurus 
gapoktan secara baik dan efisien. 
 
4.5. Metode Analisis Data 
4.5.1. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan data penelitian yang dikumpulkan baik untuk 
variabel terikat (Y) maupun variabel bebas (X1,X2,X3,X4,X5) 
yang diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 
version 20.0 for windows, maka diperoleh hasil perhitungan 
regresi linear berganda sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
Tabel 4.14 
Coefficientsa 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16,709 4,700  3,555 ,001 
X1 ,304 ,367 ,144 ,828 ,415 
X2 -1,067 ,540 -,317 -1,977 ,059 
X3 -,079 ,314 -,039 -,253 ,802 
X4 1,212 ,398 ,505 3,044 ,005 
X5 -,037 ,473 -,013 -,078 ,938 
 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Primer ( Kuesioner), diolah Agustus 2015 
 
Pada tabel korelasi menunjukkan suatu hubungan ko-
relasi antara keberhasilan PUAP dengan personal (X1), 
kepemimpinan (X2), tim peliput (X3), sistem(X4), dan 
kontekstual(X5). Dari tabel diatas dapat diperoleh persamaan 
regresi linear sebagai berikut : 
Y = 16,709+0,304X1+(-1,607)X2+(-0,07)9X3+1,212X4+(-0,037)X5  (4.1) 
 
Persamaan regresi diatas terdapat nilai β0 atau nilai 
konstanta sebesar 16,709. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel independen dianggap konstan, maka personal 
,kepemimpinan , tim peliput , sistem, dan kontekstual ber-
pengaruh terhadap keberhasilan puap sebesar 16,709. 
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Selain itu persamaan regresi linear berganda diatas, 
terdapat nilai koefesien regresi variabel bebas X adalah posi-
tif dan negatif. Nilai koefesien X yang positif artinya apabila 
terjadi perubahan pada variabel X, akan menyebabkan pe-
rubahan secara searah pada variabel Y sedangkan jika nilai 
koefesien X yang negatif artinya apabila terjadi perubahan 
pada variabel X, akan menyebabkan perubahan secara 
searah pada variabel Y. 
Koefesien regresi X1 (Personal) sebesar 0,304 yang 
berarti bahwa jika X1 (Personal) naik sebesar satu satuan, 
akan memberikan pengaruh terhadap Y (keberhasilan puap) 
sebesar 0,304 satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. 
Koefesien regresi X2 (kepemimpinan) sebesar -1,607 
yang berarti bahwa jika X2 (kepemimpinan) turun sebesar 
satu satuan, akan memberikan pengaruh terhadap Y (keber-
hasilan puap) sebesar -1,607 satuan, dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan. 
Koefesien regresi tim peliput (X3) sebesar -0,07 yang 
berarti bahwa jika tim peliput (X3) turun sebesar satu satuan, 
akan memberikan pengaruh terhadap Y (keberhasilan puap) 
sebesar -0,07 satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. 
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Koefesien regresi sistem (X4), sebesar 1,212 yang be-
rarti bahwa jika sistem (X4), naik sebesar satu satuan, akan 
memberikan pengaruh terhadap Y (keberhasilan puap) 
sebesar 1,212 satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. 
Koefesien regresi X5 (kontekstual)  sebesar -0,037 
yang berarti bahwa jika X5 (kontekstual)  turun sebesar satu 
satuan, akan memberikan pengaruh terhadap Y (keberhasi-
lan puap) sebesar -0,037 satuan, dengan asumsi bahwa var-
iabel lain dianggap konstan. 
  
4.5.2. Pengujian Hipotesis 
               Pengujian hipotesisi digunakan untuk menguji adanya 
pengaruh kinerja gapoktan terhadap keberhasilan puap di Kecama-
tan Bone-Bone. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t 
dan secara simultan dengan menggunakan uji-f. 
1. Uji Parsial ( Uji-t ) 
Uji parsial digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh 
secara parsial masing-masing variabel kinerja pengurus yang 
terdiri dari personal, kepemimpinan, tim peliput, sistem dan 
kontekstual terhadap keberhasilan puap, pada tingkat signifikasi 
(α)=0,05 (5%).  
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Hasil uji parsial (uji-t) yang tercantum pada tabel 4.14 dapat di-
jelaskan sebagai berikut  
a. Menentukan Ho diterima atau ditolak. Dari output regresi 
pada SPSS telah didapatkan nilai thitung variabel bebas 
personal sebesar 0,828, kepemimpinan -1,977, tim peli-
put -0,253, sistem 3,044 dan kontekstual -0,078. Selan-
jutnya dibandingkan dengan ttabel yang didapatkan pada 
tingkat signifikasi tertentu dengan nilai n-k-1 
(n=responden, k=variabel independen), dalam penelitian 
ini ditentukan pengujian dua sisi (two tailed) dengan ting-
kat signifikasi adalah 5% (0,05) dan Dk penyebut =  32-5-
1 = 26, sehingga dengan demikian dapat di tentukan nilai 
ttabel adalah 1,706 dapat dilihat pada lampiran titik persen-
tase distribusi t. 
b. Nilai thitung personal sebesar 0,828 < ttabel 1,706 maka 
dapat ditentukan bahwa Ho diterima dan Ha diterima. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara faktor personal dengan keberhasilan 
puap secara signifikan. 
c. Nilai thitung kepemimpinan sebesar -1,977 < ttabel 1,706 
maka dapat ditentukan bahwa Ho diterima dan Ha 
diterima. Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak ter-
dapat pengaruh antara faktor kepemimpinan dengan 
keberhasilan puap secara signifikan. 
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d. Nilai thitung tim peliput sebesar -0,253 < ttabel 1,706 maka 
dapat ditentukan bahwa Ho diterima dan Ha diterima. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara faktor tim peliput dengan keberhasilan 
puap secara signifikan. 
e. Nilai thitung sistem sebesar 3,044 > ttabel 1,706 maka dapat 
ditentukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
faktor personal dengan keberhasilan puap pada tingkat 
signifikan dibawah 5%. 
f. Nilai thitung kontekstual sebesar -0,078 < ttabel 1,706 maka 
dapat ditentukan bahwa Ho diterima dan Ha diterima. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara faktor kontekstual dengan keberhasilan 
puap secara signifikan.  
g. Berkaitan dengan hasil tersebut, diperoleh bahwa varia-
bel bebas yang paling berpengaruh adalah faktor sistem , 
dengan nilai thitung paling besar yaitu 3,044 .. Maka dalam 
pengujian ini untuk hipotesis kedua HO di terima dan H2 di 
tolak.  
2. Uji Simultan ( Uji-f ) 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen 
(bebas) terhadap variabel-variabel dependen (terikat). Pembuk-
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tian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung 
dengan F tabel pada tingkat keprcayaan 5% dan derajat 
kebebasan (degree of freedom) df, sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 34,914 5 6,983 3,359 ,018b 
Residual 54,055 26 2,079   
Total 88,969 31    
Sumber :  Data Primer SPSS, diolah Agustus 2015 
Berdasarkan tabel anova untuk uji f dari output spss, terlihat 
bahwa diperoleh f hitung sebesar 3,359 dan signifikan 0,018. 
Secara lebih tepat, nilai F hitung dibandingkan F tabel dimana 
jika Fhitung  > Ftabel maka secara simultan variabel-variabel inde-
penden berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel de-
pendend. Pada taraf α = 0,05 dengan derajat kebebasan pembi-
lang/df1 = 5 ( jumlah variabel independen) dan derajat kebeba-
san penyebut/df2, diperoleh nilai F sebesar 3,35. Melihat nilai 
Fhitung 3,359 > dari Ftabel (3,35). Dengan demikian, dari hasil uji 
pengujian diatas bahwa Fhitung lebih besar Ftabel maka variabel 
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
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dependen. Maka dalam pengujian ini, untuk hipotesis pertama 
Ho di tolak dan untuk hipotesis pertama H1 diterima. 
 
3. Koefesien Determinasi (R2) 
Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa 
besarnya persentase pengaruh variabel, kinerja gapoktan ter-
hadap keberhasilan puap. Hasil koefesien determinasi dapat 
dilihat pada tabel 4.16 dibawah ini : 
Tabel 4.16 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,626
a
 ,392 ,276 1,442 
 
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Primer ( kuesioner), diolah Agustus 2015 
Pada tabel diatas R2 sebesar 0,626, maka untuk menghitung R 
square yaitu : 
R2 = (0,626)2 
 = 0,392 
 = 39,2 % 
Jadi artinya variabel bebas yang terdiri dari variabel personal, 
kepemimpinan, tim peliput, sistem dan kontekstual secara ber-
sama-sama mempunyai kontribusi sebesar 39,2% terhadap 
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keberhasilan puap, sedangkan sisanya 60,8 % merupakan 
pengaruh dari faktor lain yang tidak termasuk sebagai variabel 
dalam penelitian ini. 
4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 
        Berdasarkan hasil analisis yakni pengujian regresi secara 
simultan ternyata variabel personal, kepemimpinan, tim peliput, sis-
tem dan kontekstual berpengaruh positif dan tidak terlalu signifikan 
terhadap keberhasilan puap di Kecamatan Bone-Bone. Selanjutnya 
variabel yang dominan adalah variabel sistem dimana variabel sis-
tem lebih besar dari pada variabel personal, kepemimpinan, tim peli-
put dan kontekstual. Kemampuan pengurus dalam mengatasi 
tekanan dalam hal memberikan pelayanan demi tercapainya tujuan 
puap, dirasa anggota gapoktan sudah cukup baik, karena sistem 
yang digunakan dirasa mudah oleh anggota gapoktan dan tidak ru-
mit. Hal ini juga tidak terlepas dari adanya fasilitas kerja yang dise-
diakan oleh gapoktan untuk pengurusnya.  
Dengan adanya pelayanan yang dapat menguntungkan bagi 
anggota maka kepuasan bagi anggota dapat tercapai, kinerja akan 
menerima reward baik intrinsik maupun ekstrinsik sedangkan 
kepuasan akan diperoleh melalui penilaian pekerja terhadap reward 
yang diterima. Hubungan kinerja pengurus dengan kepuasan ang-
gota dapat dilihat dari timbal balik yang dilakukan oleh pengurus 
dengan anggota yang mana dengan adanya hubungan timbal balik 
kepuasan anggota dapat tercapai sehingga program puap dapat 
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berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Peningkatan kinerja pen-
gurus untuk lebih baik dapat dimulai dengan kelompok tani diawali 
dengan menampung dan menindak lanjuti segala aspirasi petani, 
dan didalam Kelompok tani rasa saling percaya antar anggota Ke-
lompok Tani juga harus dijaga agar tidak berdampak menjadi tidak 
adanya alokasi Sumber Daya Manusia didalam kelompok tani dan 
mengakibatkan tidak adanya peningkatan kemampuan dalam 
berorganisasi serta jika rasa saling percaya didalam Kelompok tani 
sudah rendah maka kelompok tani tidak bisa berjalan dengan baik, 
karena rasa saling percaya merupakan awal untuk mencapai hasil 
yang diingin oleh suatu kelompok tani.  
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja 
pengurus, personal, kepemimpinan, tim peliput, sistem dan 
kontekstual terhadap keberhasilan puap di Kecamatan Bone-Bone 
dan untuk mengetahui faktor kinerja yang paling dominan dalam 
keberhasilan puap. Dari  rumusan masalah penelitian yang di-
ajukan, berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dan pem-
bahasan yang telah dikemukakan, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh signifikan antara faktor personal, kepem-
impinan, tim peliput, sistem dan kontekstual terhadap keber-
hasilan puap di kecamatan Bone-Bone. Dengan demikian 
hipotesis pertama diterima 
2. Faktor sistem merupakan variabel yang paling dominan dan 
berpengaruh terhadap keberhasilan puap, sehingga 
hipotesis kedua tidak terbukti dan tidak dapat diterima. 
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5.2. Saran 
Berdasarkan pada analisis dan kesimpulan yang berkaitan 
dengan penelitian ini, maka saran-saran yang dapat diajukan ada-
lah : 
1. Kepada Pengurus Gapoktan 
 Penelitian menunjukkan faktor sistem sangat dominan 
dalam mempengaruhi keberhasilan puap, oleh karena 
itu  diharapakan agar gapoktan selalu menciptakan 
suatu sistem yang mudah dan tidak rumit demi kepua-
san anggota gapoktan. 
 Pengurus lebih tegas dalam menagih pinjaman kepada 
petani yang meminjam dana PUAP. 
2. Kepada Petani  
 Petani diharapkan menggunakan sebaik mungkin ban-
tuan PUAP yang diberikan oleh pemerintah melalui 
gapoktan dan kelompok tani. 
 Petani sebaiknya membayar pinjaman tepat waktu se-
hingga dana PUAP dapat bergulir diantara kelompok 
tani yang lain. 
 Petani diharapkan aktif dalam mengikuti penyuluhan.  
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada Yth 
Bapak / Ibu / Saudara (i) 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
Saya mahasiswa Universitas Hasanuddin Program Studi Manajemen 
Nama : Dedi Rasminto 
NIM : A21108007 
 
Ingin meminta kesediaan Anda sebagai Anggota Gapoktan dan Pengurus 
Gapoktan untuk berpartisipasi menjawab kuesioner yang saya ajukan, 
guna pembuatan/penulisan skripsi sebagai tugas akhir kuliah saya di Uni-
versitas Hasanuddin. Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah ada “Pengaruh Kinerja Pengurus Gapoktan Terhadap Keber-
hasilanprogram Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan ( Puap ) 
Di Kecamatan Bone-Bone”.  
Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, sehingga semua jawa-
ban Anda akan kami jaga kerahasiaannya, agar tidak menimbulkan dam-
pak yang tidak diinginkan maka dalam kuesioner ini tidak perlu mencan-
tumkan nama. 
Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan Terima Kasih. 
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A. Data Responden 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Saudara 
(i) mengisi data berikut terlebih dahulu. ( Jawaban yang saudara beri-
kan akan diperlakukan secara rahasia).  
Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada 
kotak yang disediakan. 
 
1. Jenis Kelamin Anda : 
[   ]  Pria  [   ] Wanita 
 
2. Berapa Usia Anda : 
[   ] 28-37 Tahun [   ] 38-47 Tahun [   ] >48 Tahun 
 
3. Tingkat Pendidikan Terakhir Anda : 
[   ] SD  [   ] SMP  [  ] SMA [   ] Diploma 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Dari daftar pertanyaan yang ada dikelompokkan menjadi bagian 
utama indikator pengukuran. 
2. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu diskripsi mas-
ing-masing pertanyaan sebelum memberikan jawaban. 
3. Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan 
tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 
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Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan untuk setiap 
pertanyaan. 
4. Isilah secara singkat apabila ada pertanyaan yang membutuh-
kan penjelasan. 
5. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternative jawa-
ban yang mengacu pada teknik Likert, yaitu : 
 
a. Sangat Setuju (SS)  Skor = 5 
b. Setuju (S)   Skor = 4 
c. Cukup Setuju (CS)   Skor = 3 
d. Tidak Setuju (TS)  Skor = 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS)  Skor = 1 
6. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan di-
jamin kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi 
kuesioner dengan sebenar-benarnya dan seobjektif mungkin. 
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Pertanyaan Tentang Kinerja Pengurus Gapoktan 
No Personal (X1) 
SS 
(1) 
S 
(2) 
CS 
(3) 
TS 
(4) 
STS 
(5) 
1 
Kemampuan pengurus dalam 
menciptakan inovasi di bidang 
petani  
     
2 
Motivasi pengurus untuk mem-
berikan rasa puas kepada anggota 
gapoktan 
     
 Kepemimpinan (X2)      
3 
Kualitas ketua gapoktan dalam 
memotivasi pengurus agar mem-
berikan pelayanan yang memuas-
kan kepada anggota 
     
 Tim Peliput (X3)      
4 
Adanya monitoring dari anggota 
kepada pengurus dalam hal pela-
yanan yang diberikan pengurus 
kepada anggota 
 
 
    
5 
Ada dukungan antar sesama pen-
gurus demi memberikan pela-
yanan yang memuaskan 
     
 Sistem (X4)      
6 
Menciptakan suatu sistem yang 
mudah dan tidak rumit demi 
kepuasan anggota 
     
7 
Adanya fasilitas kerja bagi pengu-
rus demi melakukan kegiatan 
kepengurusan 
     
 Kontekstual (X5)      
8 
Perubahan yang dilakukan oleh 
pengurus dalam memberikan pe-
layanan kepada anggota 
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Pernyataan Tentang Keberhasilan PUAP 
No Keberhasilan PUAP 
SS 
(1) 
S 
(2) 
CS 
(3) 
TS 
(4) 
STS 
(5) 
1 
Bagaimana peningkatan jumlah 
petani yang mengembangkan modal 
PUAP? ..... 
 
1. Sudah 100% petani sudah bisa 
menikmati dana PUAP  
2. Baru 80% petani bisa menikmati 
dana PUAP 
3. Baru 60% petani bisa menikmati 
dana PUAP 
4. Sedikit petani bisa menikmati dana 
PUAP  
5. Sangat sedikit petani bisa 
menikmati dana PUAP 
     
2 
Bagaimana peningkatan jumlah buruh 
tani yang mengembangkan modal 
PUAP? 
   
1. Sudah 100% buruh tani sudah bisa 
menikmati dana PUAP  
2. Baru 80% buruh tani bisa 
menikmati dana PUAP 
3. Baru 60% buruh tani bisa 
menikmati dana PUAP 
4. Sedikit buruh tani bisa menikmati 
dana PUAP 
5. Sangat sedikit buruh tani bisa 
menikmati dana PUAP 
     
3 
 
Bagaimana peningkatan rumah 
tangga yang mengembangkan modal 
kelompok?  
 
1. Sudah 100% RT sudah bisa 
menikmati dana PUAP   
2. Baru 80% RT bisa menikmati dana 
PUAP 
3. Baru 60% RT bisa menikmati dana 
PUAP 
4. Sedikit RT bisa menikmati dana 
PUAP 
5. Sangat sedikit RT bisa menikmati 
dana PUAP 
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4 
Bagaimana tambahan jumlah poktan 
yang menjalin kemitraan dengan 
perusahaan atau mitra usaha? ..........  
 
1. Sangat Banyak 
2. Banyak 
3. Cukup Banyak  
4. Kurang 
5. Sangat Kurang 
   
     
5 
Bagaimana fungsi Gapoktan sebagai 
lembaga ekonomi petani di pedesaan 
yang dimiliki dan dikelola oleh petani?  
 
1. Sangat berfungsi  
2. Berfungsi  
3. Cukup berfungsi  
4. Kurang berfungsi  
5. Sangat kurang berfungsi 
     
6 
Bagaimana perkembangan jumlah 
tenaga kerja yang dapat diserap oleh 
Gapoktan? .............  
 
1. Semua tenaga kerja  
2. Sebagian besar tenaga kerja  
3. Sebagian tenaga kerja  
4. Sebagian kecil tenaga kerja  
5. Tidak melibatkan tenaga kerja  
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NO 
Keberhasilan Program 
Jumla
h 
Personal 
Jumla
h 
Kepemimpina
n 
Tim Peliput 
Jumla
h 
Sistem 
Jumla
h 
Kontekstua
l 
P1 P2 P3 P5 P7 P8 P9 910 P11 P12 P13 P14 
P1
5 
P16 
1 5 4 4 5 5 5 28 4 4 8 4 4 3 7 5 5 10 5 
2 4 4 3 4 4 4 23 5 3 8 4 3 4 7 4 4 8 4 
3 3 4 4 3 4 4 22 4 4 8 4 4 4 8 4 4 8 4 
4 4 3 3 4 4 4 22 4 4 8 5 4 4 8 4 4 8 5 
5 4 4 4 3 4 4 23 4 4 8 4 4 3 7 4 4 8 4 
6 5 4 4 4 4 5 26 4 5 9 4 3 4 7 5 5 10 4 
7 4 4 5 5 4 4 26 5 4 9 4 4 4 8 4 4 8 4 
8 4 4 4 3 4 4 23 4 4 8 4 4 4 8 4 4 8 5 
9 3 3 4 5 5 4 24 4 4 8 5 4 4 8 4 4 8 4 
10 4 4 5 4 4 4 25 4 5 9 4 3 3 6 4 4 8 4 
11 4 4 4 4 4 5 25 5 4 9 4 4 2 6 4 5 9 4 
12 5 4 3 4 4 4 24 4 4 8 4 4 4 8 4 4 8 5 
13 4 3 4 2 4 4 21 4 4 8 4 4 4 8 4 4 8 4 
14 5 4 4 4 4 4 25 5 5 10 5 4 4 8 5 4 9 5 
15 4 4 5 4 4 5 26 5 4 9 4 4 3 7 4 4 8 5 
16 5 5 4 2 5 4 25 4 4 8 4 3 3 6 4 5 9 4 
17 4 4 4 4 4 4 24 3 4 7 4 4 4 8 4 4 8 3 
18 4 5 4 4 4 3 24 4 5 9 3 3 4 7 4 4 8 4 
19 5 4 4 4 3 4 24 3 4 7 4 4 3 7 4 4 8 4 
20 4 4 3 5 4 4 24 4 4 8 4 4 4 8 4 5 9 5 
21 4 4 4 4 4 3 23 5 4 9 4 5 4 9 5 4 9 4 
22 4 5 4 4 4 4 25 3 4 7 4 4 4 8 4 4 8 4 
23 5 4 4 4 3 5 25 5 3 8 3 4 3 7 4 3 7 3 
24 4 4 3 4 4 2 21 4 4 8 4 5 4 9 3 4 7 4 
25 4 4 4 5 5 4 26 4 4 8 4 4 4 8 4 4 8 4 
26 4 4 4 4 4 2 22 4 4 8 4 3 3 6 4 3 7 5 
27 5 5 4 4 4 3 25 2 5 7 3 4 4 8 4 4 8 4 
28 4 4 3 4 4 4 23 4 4 8 4 4 3 7 3 5 8 5 
29 5 4 4 5 5 3 26 4 4 8 4 5 4 9 4 4 8 4 
30 3 4 4 4 4 2 21 2 4 6 5 4 3 7 4 4 8 3 
31 4 4 4 4 5 4 25 4 4 8 4 4 4 8 4 5 9 5 
32 3 5 4 3 4 4 23 4 3 7 5 4 4 8 4 4 8 4 
Total 133 130 125 126 132 123 769 
12
8 
130 258 130 125 116 241 130 133 263 135 
Mean 
4,1
6 
4,0
6 
3,9
1 
3,9
4 
4,1
3 
3,84
4 
24,031 4 
4,06
3 
8,0625 4,0625 
3,90
6 
3,62
5 
7,5313 
4,06
3 
4,1
56 
8,2188 4,21875 
 
CORRELATIONS 
 
  /VARIABLES=Y11 Y12 Y13 Y15 Y17 Y18 Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 
Notes 
Output Created 10-SEP-2015 19:24:42 
Comments  
Input 
Data 
C:\Users\Acer\Documents\DEDI2.sa
v 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 32 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair. 
Syntax 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y11 Y12 Y13 Y15 
Y17 Y18 Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,02 
 [DataSet1] C:\Users\Acer\Documents\DEDI2.sav 
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Correlations 
 Y11 Y12 Y13 Y15 Y17 Y18 
Y11 
Pearson Correlation 1 ,172 -,051 ,089 -,065 ,241 
Sig. (2-tailed)  ,346 ,780 ,629 ,723 ,185 
N 32 32 32 32 32 32 
Y12 
Pearson Correlation ,172 1 ,143 -,158 -,033 -,134 
Sig. (2-tailed) ,346  ,434 ,388 ,860 ,466 
N 32 32 32 32 32 32 
Y13 
Pearson Correlation -,051 ,143 1 -,015 ,046 ,191 
Sig. (2-tailed) ,780 ,434  ,935 ,801 ,296 
N 32 32 32 32 32 32 
Y15 
Pearson Correlation ,089 -,158 -,015 1 ,194 -,016 
Sig. (2-tailed) ,629 ,388 ,935  ,287 ,929 
N 32 32 32 32 32 32 
Y17 
Pearson Correlation -,065 -,033 ,046 ,194 1 -,030 
Sig. (2-tailed) ,723 ,860 ,801 ,287  ,869 
N 32 32 32 32 32 32 
Y18 
Pearson Correlation ,241 -,134 ,191 -,016 -,030 1 
Sig. (2-tailed) ,185 ,466 ,296 ,929 ,869  
N 32 32 32 32 32 32 
Y 
Pearson Correlation ,541
**
 ,262 ,434
*
 ,478
**
 ,344 ,570
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,147 ,013 ,006 ,054 ,001 
N 32 32 32 32 32 32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
Correlations 
 Y 
Y11 
Pearson Correlation ,541 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
Y12 
Pearson Correlation ,262 
Sig. (2-tailed) ,147 
N 32 
Y13 
Pearson Correlation ,434 
Sig. (2-tailed) ,013 
N 32 
Y15 
Pearson Correlation ,478 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 32 
Y17 
Pearson Correlation ,344 
Sig. (2-tailed) ,054 
N 32 
Y18 
Pearson Correlation ,570 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
Y 
Pearson Correlation 1
**
 
Sig. (2-tailed)  
N 32 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 X11 X12 X1 
X11 
Pearson Correlation 1 -,252 ,793
**
 
Sig. (2-tailed)  ,164 ,000 
N 32 32 32 
X12 
Pearson Correlation -,252 1 ,390
*
 
Sig. (2-tailed) ,164  ,027 
N 32 32 32 
X1 
Pearson Correlation ,793
**
 ,390
*
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,027  
N 32 32 32 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 X21 X2 
X21 
Pearson Correlation 1 1,000
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 32 32 
X2 
Pearson Correlation 1,000
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 32 32 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 X31 X32 X3 
X31 
Pearson Correlation 1 ,206 ,765
**
 
Sig. (2-tailed)  ,258 ,000 
N 32 32 32 
X32 
Pearson Correlation ,206 1 ,787
**
 
Sig. (2-tailed) ,258  ,000 
N 32 32 32 
X3 
Pearson Correlation ,765
**
 ,787
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 32 32 32 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 
 
/VARIABLES=Y X1 X2 X3 X4 X5 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
/SUMMARY=TOTAL MEANS. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 10-SEP-2015 19:32:30 
Comments  
Input 
Data 
C:\Users\Acer\Documents\DEDI2.
sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 32 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in 
the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
/VARIABLES=Y X1 X2 X3 X4 X5 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE 
/SUMMARY=TOTAL MEANS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,05 
[DataSet1] C:\Users\Acer\Documents\DEDI2.sav 
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Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Al-
pha 
Cronbach's Al-
pha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,377 ,430 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y 24,03 1,694 32 
X1 8,06 ,801 32 
X2 4,06 ,504 32 
X3 7,53 ,842 32 
X4 8,22 ,706 32 
X5 4,22 ,608 32 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 
Minimum 
Variance N of Items 
Item Means 9,354 4,063 24,031 19,969 5,915 55,214 6 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multi-
ple Correlation 
Cronbach's Al-
pha if Item De-
leted 
Y 32,09 3,443 ,235 ,392 ,352 
X1 48,06 5,738 ,368 ,243 ,226 
X2 52,06 7,738 -,072 ,212 ,428 
X3 48,59 7,604 -,112 ,042 ,488 
X4 47,91 5,507 ,538 ,375 ,151 
X5 51,91 6,475 ,305 ,191 ,290 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
56,13 7,790 2,791 6 
 
 
Correlations 
 X41 X42 X4 
X41 
Pearson Correlation 1 ,099 ,688
**
 
Sig. (2-tailed)  ,590 ,000 
N 32 32 32 
X42 
Pearson Correlation ,099 1 ,790
**
 
Sig. (2-tailed) ,590  ,000 
N 32 32 32 
X4 
Pearson Correlation ,688
**
 ,790
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 32 32 32 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 
 X51 X5 
X51 
Pearson Correlation 1 1,000
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 32 32 
X5 
Pearson Correlation 1,000
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 32 32 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 X5 
  /SCATTERPLOT=(Y ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID). 
 
Regression 
Notes 
Output Created 10-SEP-2015 19:35:25 
Comments  
Input 
Data 
C:\Users\Acer\Documents\DEDI2.
sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 32 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with 
no missing values for any variable 
used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
X4 X5 
  /SCATTERPLOT=(Y ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS HISTO-
GRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources 
Processor Time 00:00:01,08 
Elapsed Time 00:00:01,00 
Memory Required 2964 bytes 
Additional Memory Required for 
Residual Plots 
880 bytes 
Data Set1] C:\Users\Acer\Documents\DEDI2.sav 
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Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Re-
moved 
Method 
1 
X5, X3, X2, X4, 
X1
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,626
a
 ,392 ,276 1,442 
 
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 34,914 5 6,983 3,359 ,018
b
 
Residual 54,055 26 2,079   
Total 88,969 31    
 
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Co-
efficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16,709 4,700  3,555 ,001 
X1 ,304 ,367 ,144 ,828 ,415 
X2 -1,067 ,540 -,317 -1,977 ,059 
X3 -,079 ,314 -,039 -,253 ,802 
X4 1,212 ,398 ,505 3,044 ,005 
X5 -,037 ,473 -,013 -,078 ,938 
 
a. Dependent Variable: Y 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 22,23 26,59 24,03 1,061 32 
Residual -2,785 2,295 ,000 1,320 32 
Std. Predicted Value -1,701 2,413 ,000 1,000 32 
Std. Residual -1,931 1,591 ,000 ,916 32 
 
a. Dependent Variable: Y 
 
Charts 
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TABEL r 
 
Tabel r Product Moment         
Pada Sig.0,05 (Two Tail)         
            
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126 
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TABEL t 
Pr 
df 
0.25 
0.50 
0.10 
0.20 
0.05 
0.10 
0.025 
0.050 
0.01 
0.02 
0.005 
0.010 
0.001 
0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
 
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom 
adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang 
lebih besar adalah luas daerah dalam kedua ujung 
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TABEL df 
 
df untuk 
penye-
but 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 (N2) 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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REKAP PERKEMBANGAN GAPOKTAN 
REKAPITULASI PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN PUAP 
KECAMATAN BONE-BONE Th. 2009 
NO GAPOKTAN 
PUAP 
T.A 
DESA 
USAHA 
PRODUKTIF 
PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN (Rp.) 
DI 
REKENING 
KAS TUNAI 
GAPOKTA
N 
PINJAMAN PETANI 
STOCK 
KIOS/ 
SAPRODI 
INVENTARIS 
LKM/GAPOKT
AN 
TOTAL 
LANCAR 
TUNGGAK
AN 
1 
TIRTA 
WIGUNA 
2008 TAMUKU T.PANGAN 35.946.040 5.500.000 50.100.960 - 11.550.000 - 103.097.000 
2 KARYA TANI 2008 SUKARAYA T.PANGAN 18.066.600 1.350.000 86.083.400 - - - 105.500.000 
3 
TRI 
TUNGGAL 
2008 SIDOMUKTI T.PANGAN 26.087.840 - 80.212.160 - - - 106.300.000 
 
REKAPITULASI PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN PUAP 
KECAMATAN BONE-BONE Th. 2010 
NO GAPOKTAN 
PUAP 
T.A 
DESA 
USAHA 
PRODUKTIF 
PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN (Rp.) 
DI REKENING 
KAS TUNAI 
GAPOKTAN 
PINJAMAN PETANI 
STOCK 
KIOS/ 
SAPRODI 
INVENTARIS 
LKM/GAPOK
TAN 
TOTAL 
LANCAR 
TUNGGAK
AN 
1 
TIRTA 
WIGUNA 
2008 TAMUKU T.PANGAN 52.728.240 13.000.000 37.293.760 1.568.000 5.000.000 - 109.590.000 
2 KARYA TANI 2008 SUKARAYA T.PANGAN 18.981.400 2.500.000 73.035.200 9.458.400 5.000.000 - 108.975.000 
3 
TRI 
TUNGGAL 
2008 SIDOMUKTI T.PANGAN 27.815.240 5.000.000 75.121.760 1.008.000 2.000.000 
 
110.945.000 
 
REKAPITULASI PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN PUAP 
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KECAMATAN BONE-BONE Th. 2011 
NO GAPOKTAN 
PUAP 
T.A 
DESA 
USAHA 
PRODUKTIF 
PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN (Rp.) 
DI REKENING 
KAS TUNAI 
GAPOKTAN 
PINJAMAN PETANI 
STOCK 
KIOS/ 
SAPRODI 
INVENTARIS 
LKM/GAPOK
TAN 
TOTAL 
LANCAR TUNGGAKAN 
1 
TIRTA 
WIGUNA 
2008 TAMUKU T.PANGAN 42.553.000 20.000.000 44.609.600 358.400 3.500.000 - 111.021.000 
2 KARYA TANI 2008 SUKARAYA T.PANGAN 40.143.920 10.000.000 54.586.560 5.007.520 4.000.000 - 113.738.000 
3 
TRI 
TUNGGAL 
2008 SIDOMUKTI T.PANGAN 54.925.600 7.000.000 47.381.600 1.892.800 6.000.000 - 117.200.000 
 
 
REKAPITULASI PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN PUAP 
KECAMATAN BONE-BONE Th. 2012 
NO GAPOKTAN 
PUAP 
T.A 
DESA 
USAHA 
PRODUKTIF 
PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN (Rp.) 
DI REKENING 
KAS TUNAI 
GAPOKTAN 
PINJAMAN PETANI 
STOCK 
KIOS/ 
SAPRODI 
INVENTARIS 
LKM/GAPOKT
AN 
TOTAL 
LANCAR 
TUNGGAK
AN 
1 
TIRTA 
WIGUNA 
2008 TAMUKU T.PANGAN 61.358.240 15.000.000 37.293.760 1.568.000 3.000.000 - 118.220.000 
2 KARYA TANI 2008 SUKARAYA T.PANGAN 63.523.640 6.000.000 60.264.960 386.400 2.000.000 - 132.175.000 
3 
TRI 
TUNGGAL 
2008 SIDOMUKTI T.PANGAN 51.815.400 4.500.000 62.787.200 918.400 2.000.000 - 122.021.000 
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REKAPITULASI PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN PUAP 
KECAMATAN BONE-BONE Th. 2013 
            
NO GAPOKTAN 
PUAP 
T.A 
DESA 
USAHA 
PRODUKTIF 
PERKEMBANGAN ASSET GAPOKTAN (Rp.) 
DI REKENING 
KAS TUNAI 
GAPOKTAN 
PINJAMAN PETANI 
STOCK 
KIOS/ 
SAPRODI 
INVENTARIS 
LKM/GAPOK
TAN 
TOTAL 
LANCAR TUNGGAKAN 
1 
TIRTA 
WIGUNA 
2008 TAMUKU T.PANGAN 75.832.000 10.000.000 43.404.000 - 6.500.000 - 135.736.000 
2 KARYA TANI 2008 SUKARAYA T.PANGAN 37.117.240 55.000.000 50.369.760 280.000 - - 142.767.000 
3 
TRI 
TUNGGAL 
2008 SIDOMUKTI T.PANGAN 34.778.080 10.000.000 85.361.920 - 2.000.000 - 132.140.000 
 
 
 
